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- MX..-XEilDATA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
DI SEKOLAH

Oleh: Romiyatunl

eebagian besar siswa
ia merupakan bahasa

bahosa daerah mereka.
,ffi menjadi kendala bagi

bohasa Indonesia. Guru
menganalis is persamaan
bahasa daerah tempat

iar dengan bahasa Indo_

ry"r" teori tentang belajar
*cdua menjadi kunci

W guru dalam mengajarkan
,h&aesia.

ryaran harus berfokus pada
Ferbelajaran fidak h'anya

nansfer ilmu dari guru ke
,mfiry, justru proses eksplorasi

\fup ilmu pengetahuan yang
t*irarnya. Siswa harus diberi

seluas-luasnya untuk
ilmu dan pengetahuan.

penerapan KTSp secara
- siswa diharapkan mqmpu
a *ampetensi dasar.

iaran bahasa Indonesia
didukung dengan pendekatan

{ integratif, yang
tkan siswa sebagai subjek
Hal itu dilakukan ogar
oron disesuaikan dengan
dan sekaligus materi yang

adalah Guru Mata pelajaran Bahasa Indonesia di sMp Muhammadiyah 2 Depok, Kab. Sleman

disajikan bersifut authentic. Hal ini akon
mampu memotivasi siswa dalam mengikuti
proses belajar mengajar

Kata kunci: kendala, pembelajaran,
bahasa Indonesia

Pendahuluan

Indonesia terdiri atas beribu suku

-bangsa. 
Setiap suku bangsu -"*prnyui

bahasa ibu sendiri-sendiri yang tetin a*enat
dengan bahasa daerah.Bahasa Ibu menjadi
bahasa yang pertama kali diperoleh ian
dikuasai oleh setiap anak (orang) Indone_
sia. Setiap suku bangsa tersebui, ternyata
juga mempunyai bahasa ibu yang U".U"Ja
dengan suku lainnya. Hal ini membuat In-
donesia tidak hanya kaya etnis atau suku
bangsa, tetapi juga kaya akan bahasa ibu
atau bahasa daerah.

Kehadiran bahasa Indonesia mampu
mempersatukan berbagai macam suku
bangsa yang terdapatdi bumi pertiwi Indo_
nesia. Hal itu terjadi karena setiap suku
bangsa dengan rela dan ikhlas -"-i"tujuri
dan menggunakan bahasa Indonesia sebagai
alat komunikasi antarbangsa yang berbeja-
beda tersebut. Dengan demikiai, bahasa
Indonesia berekembang dan digunakan pada
setiap suku bangsa berdampingan d"ngun
bahasa ibu masing-masing. Nr-*, ,".io
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ulI1ull1 bahasa lndonesia menjadi bahasa

kedua setelah bahasa ibu mereka.

Bahasa Indonesia berkedudukan
sebagai bahasa nasional dan bahasa resmi

di Indonesia. Dalam kedudukannya sebagai

bahasa nasional, bahasa Indonesia
mempunyai tiga fungsi, yaitu: sebagai alat

pemersatu suku-suku bangsa di Indonesia,

sebagai larrbang kebanggaan dan identitas

nasional, dan sebagai alat perhubungan

antarbudaya dan antardaerah. Dalam
kedudukannya sebagai bahasa resmi,
bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa

resmi dalam kepentingan kenegaraan, alat

perhubungan pada tingkat nasional, bahasa

pengantar di lembaga-lernbaga pendidikan

di Indonesia, dan sebagai alat
pengernbangan kebudayaat, ilmu dan

teknologi. Bahasa Indonesia merupakan

mata pelajaran pokok di SD, SMTR SMTA,

bahkan sampai di perguruan tinggi.
Dalam belajar bahasa kedua,

pembelajar kadang menemui banYak

kendala yang disebabkan oleh perbedaan

sistem kebahasaan antara bahasa pertama

dan bahasa kedua. Walaupun semua bahasa

di nusantara termasuk ke dalam satu

rumpun bahasa Austronesia, tetapi tidak

menjamin bahasa daerah mempunyai sistem

kaidah kebahasaan yang sama dengan

bahasa Indonesia. Perbedaan yang sangat

mencolok antara kedua sistem bahasa dapat

menyebabkan pembelajar merasa sulit untuk

mempelajari bahasa target. Sebaliknya, bila

terdapat banyak kesamaan siswa, baik
fonologi maupun gramatikal antara bahasa

pertama dan bahasa target akan membuat

pembelajar cepat menguasai bahasa target.

Berkaitan dengan hal tersebut, perlu

dipikirkan pendekatan dalam pembelajaran

bahasa Indonesia yang tepat. Okh
itu, guru bahasa Indonesta men

tentang belajar bahasa kedua tBl['
satu teori belajar bahasa yang perlu

adalah teori monitor yang di

Stephen D. Krashen (1987).

Kurikulum Tingkat Satuan

(KTSP) yang sekarang di

sistem pendidikan di Indonesir
membuka peluang yang besar

untuk mengembangkan kurikulum
sendiri yang sesuai dengan
pembelaj ar. Pelaksanaan KTSP

dimungkinkan mampu me

terciptanya proses belaj ar mengajar

Indonesia sebagai bahasa kedua

tepat untuk meningkatkan kompetensi

dalam berbahasa Indonesia, baik

maupun lisan. Pelaksanaan KTSP

harus didikuti dengan pemilihan
pengajaran yang autentik dan dekat

siswa. Selain itu, proses pembelajaran

harus didukung oleh situasi

Berdasarkan penjelasan di
terdapat beberapa permasalahan yang

dikaji dalam makalah ini, di antaranya

penguasaan teori dan implementasi

bahasa kedua oleh guru; (2)

kurikulum yang berorientasi Pada
pembelajar; (3) penggunaan authentic

terials dalam proses pembelajaran; dan

menciptakan situasi pembelajaran

kondusif.

Pembahasan

1. Teori Belajar Bahasa Kedua (82)

Salah satu teori pemerolehan

yang amat populer dan besar
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Penguasaan bahasa sangat serupaergrr- proses yang digunak;rr"h;*k
th belajar bahasa perrama dan kedua.
@uasaan bahasa membutuhkan intedi
ynmg bermakna pada bahasu y*g Aijud-ik;flMm- Dengan kata lain, komunikuri utu_i' S@g tidak berkenaan dengan bentuk
mg&apan-ungkapan para pembi caranya,

dengan pesan_pesan yrng 
^"riku,mnmnpaikan 

dan mereka patrami."ford
ry1uan dan pengajaran taiOuf,+aiAuf,
ynmg eksplisit tidak relevan O"rguo
Ifmgrtasaan baha
mo,qseuns jawab j:l r#il:ltu 

P;,11

(ryF& memodifikasi u.rgkupur_.rrgk"p-
mta demi membantu pemahurru', pu*
mgumsa bahasa, dan modiftasi_modnkasi
tin @ggap membantu p.or", p"ngru.*
llfum and Ferguson, lg77).

ffi ffiun |97}-ansampai awal l9g0 adalahuri moaitoryang dicetuskan of"f, S,.pf,.,0! Krashen (1987).

{. tain pihak, pembelajar an bahasa
dsadari dianggap sebagai persoalan

yang dikuasai, terkadang sebelum dan
sesudah ungkapan tersebut Jihasitkan. liami
membuat perubahan_perubahan ini unfuk
memperbaiki akurasi, dan penggunaan
Monitorkerap mempunyai efek ini

Berikut hipotesis_hipotesis yang
terdapat dalam teori terseiurv!vurD 

J

a. Hipotesis pemerolehan_pembela-
jaran
Hipotesis ini menyatakan bahwa ada
dua cara belajar bahasa ke dua; ,.riup
cara terpisah safu sama lain, kedua cara
yang dimaksud ialah pemerolehan dan
pembelajaran. pemerolehan 

mengacuke proses bawah sadar ,L,dikembangkan oleh r.orurg *uk'yuog
sedang belajar bahasa p"r,u_*uu.
Sedangkan belaj ar berhub*g* O"ngun
proses sadar yang dialami oieh
seseorang ketika ia berusaha menguasai
kaidah-kaidah sederhana Uut uru fJru.b. Hipotesis Urutan Alamiah
Menurut hipofesis ini, kaidah bahasa

!3!ua VanS dineroleh pemb elajar dapx
diduga urutan kemunculannya. Uruiu,
kemunculan itu tidak aip"rgurut ioi"i
kerumitan kaidah tinguistiflya, juga
tidak ditentukan oleh urutan ;";;;;"
kaidah itu dalam silabus p."gr.,".r;
bahasa. Urutan pemeroleha, iiaut
mencerminkan urutan penyajian
pelajaran. perlu kita ketahui , bihwa
pada awalnya ketika ,.penelitian
morfem,, ini ditakukan, peneitian
tersebut dikaji atas dasar Letepatan
penggunaanya, dan bukan dikaji atas
dasar urutan pemerolehnnya.

c. Hipotesis Monitor
Hipotesis monitor mencakup hubungan

penting yang terbantu oleh koreksi

luan_dan peyajian kaid,ah yang
lsit (Krashen dan Seliger, tgl Si.

i kekeliruan diterapkan karena
tu pembelajar sampai kepada

nra mental generalisasi linguistik yang
Klaim 1g.ri l\donitor yang fundamenl

bahwa pembelajaran yang disadari
oagr pemakai yang cuma sebagai
, U..l*ru, ungkapan-ungkapan
rsai oleh sistem yang dikuasai_

niaran trasil kita tergantun g pada apa
rclah kita' peroleh,, melalui komunikisi

I Pengetahuan ..formal,, 
bahasa kedua

pembelajaran yang kita sadari boleh
untuk mengubah hasil sistem
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antara system Yang didapat dari
pemerolehan dan system yang didapat

dari belajar secara formal dalam

performansi bahasa kedua. Masih
seperti pernyataan Krashen pada awal

model monitor ini diajukan, bahwa sys-

tem yang diperoleh bertindak sebagai

pengambil inisiatif dalam performansi.

Sedangkan pengetahuan yang didapat

dari belajar berPeran sebagai

penyunting dan pengoreksi apabila ada

kesalahan; fungsi ini akan berjalan

apabila pada saat itu terpenuhi tiga

persyaratan (lihat uraian terdahulu).

d. Hipotesis Input
Hipotesis ini mencoba menerangkan

bagiamana pemerolehan bahasa itu
terjadi pada pembelajar bahasa kedua

dapat terjadi aPabila Pembelajar
mendapatkan masukan (inPut) Yang

dapat dipahami (comprehensible input).

Masukan yang daPat diPahami itu
diperoleh pembelajar melalui tuturan dan

bacaat yang daPat diPahami

maknanya. Tuturan dan bacaan Yang

tidak dipahami maknanYa tidak
membantu proses pemerolehan bahasa.

Tuturan yang tidak diPahami hanYa

didengar seperti angin lalu yang tidak

berarti apa-apa. Tuturan yang tidak

dipahami digambarkan sebagai tuturan

yang tingkat kesulitanya berada di luar

batas kemamPuan-memahami
pembelajaran.

Menurut Krashen, tidak semua

masukan yang daPat diPahami daPat

membantu proses Pemerolehan.
Pemahaman pesan yang terkandung dalam

tuturan memang diPengaruhi oleh

kompleksitas kaidah bahasa yang dipakai

untuk menyampikan Pesan tersebut- ,

pesan disampaikan dengan kaidah

sederhana, pembelaj ar memang

pesannya, tetapi tuturan yang demiki

berdaya mengembangkan bahasa

pembelajar. Perkembangan
pemerolehan yang sesuai dengan

alamiah" akan terjadi apabila tuturan

diterimanya berada setingkat lebih ti

kemampuan pembelajar Pada saat

Dengan kata [ain, masukan bahasa

diterima pembelajar daPat mem

pemerolehan apabila tuturan itu di

dengan stnrktur (leksikal, bunYi,

sintaksis, dan sebagainYa) I + I
1983). Meskipun ada struktur Yang

dipahami oleh pembelajar, dengan

konteks kebahasaan dan

pengetahuan tentang dunia, pnegetahum

guistic yang diperoleh sebelumnya

dipelajari di kelas, atau dengan

terjemahan, penjelasan atau g

gambar, struktur daPat diPahami.

e. Hipotesis Saringan Afektif

Menurut DulaY dan Burt (19

hipotesis saringan afektif ini m
semua faktor afektif Yang Pe

dikemukakan oleh Krashen, dianta

adalah motivasi, keyakinan diri, rasa

ikut berperan di dalam pembelajaran

kedua. Apabila pembelajar kurang moti

belajarnya, tidak memiliki kebanggaaq

merasa ketakutan, maka saringan afelcti

akan naik. Bila ini terjadi, maka di

diri pembelajar akan terjadi mental

saluran mental Yang buntu, sehi

membendung terjadinYa Pemerol
bahasa. Saluran Yang buntu te

membendung masukan Yang daPat di
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Lquage Acquisition Device

-fr?Ir acquire second languages

?fu { *ey obtain comprehensible
.F od if their affecriie filters ateh augh to allow the input .in,.
)k dzfilter is ,down,rid 

opp*_
{w -cgmprehensible input i i 

-pre_

ffi (and comprehendid), aiqui_
ffi is inevitable. It is, in fact,'un_
'ffible and cannot be pievented_
b tronguage 'mental o)gan,will

qf(r\r6hen: 1983:31).
rorr hipotesis itu disarikan sebagai

fui just as automaticaily as any& otgan."

llruh* berkeinginan keras agar teori
dapat diterapkan dalam

imbahasakedua di dalamkelas. Ia
y'ekin bahwa teorinya itu relevan
peagajaran bahasa kedua di dalam
:skipun banyak pakar menolaknya
hi akan dibahas pada bagian berikut:
pekar terhadap teori Krashen).

nnya itu diwujudkan dalam

l"a4i yang meneliti keterpakaian
i dalampengajaran bahasa kedua di
kelas, termasuk di dalamnya
gan berbagai program penagajaran

Sebagai acuan, Krashen
ilan program celup (immer_

Fr1grammes) yang berjalan dengan
:r di Kanada. Menurut Krashen, pro_
ihberhasil karena di dalam kelas siswa
rcroleh banyak sekali masukan yang
dipahami. Guru-guru ,Canadian 

Im_
Programmes' mengajar mata

n sekolah dengan menggunakan
kedua yang disesuaikan untuk

Belajar dari suksesnya model celup
' Canadian French programmes,, Krashen
meftrncang renacana pelajaran yang disebut_
nya dengan istilah .sheletred 

subject mat-
ter'. rancangan bahan pelajaran ini disusun
untuk keperluan perguruan tinggi, khusus_
nya bagi mahasiswa yang kemampuan ba_
hasa Inggrisnya sudah sampai pada tingkat
lanjut, namun mereka masih tergol-ong
kepada penutur asing. pada perkembangan_
nya yang lebih lanjut, Krashen, beke{a sama
dengan Terrel (Krashen dan Terrel, 19g3),
pengarang Natural Aproach menyusun
bahan ajar untuk keperluan pembelaiar
dewasa yang hendak belajar bahasa tnggris
sebagai bahasa kedua. Di dalam rpuyliyu
itu, ada 3 hal pokok yang amat ditekankan
oleh Krashen sehubungan dengan penerap_
an teori tersebut di kelas, yaitu:
a. Guru dan siswa hendaknya memusat_

kan kegiatan berbahasa mereka pada
makna, bukan bentuk. Dengan begitu
guru dapat menyediakan masukan yang
dapat dipahami dalam jumlah yant
cukup.

b. Menghindari atau bahkan melarang
dilakukannya pengaturan struktur
berdasarkan kerumitannya. Juga tidak
diperkenankan dilakukan koreksi/
meminimalkan pengoreksian; hal ini
berguna apabila tujuannya adalah
pembelajaran bukan pemerolehan.
Pengoreksian kesalahan meningkatkan
saringan afektif karenanya tidak
dilakukan dalam percakapan bebas atau
saat terjadinya pemerolehan .

c. Guru harus berusaha menciptakan kelas
dengan suasana afektif yang mendu-

\rng. Diharapkan di kelas yang
demikian saringan afektif akan menjadlkelas.
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yanglebihbanyat tefaaaparapemula pendapat Mackey tentang se)dlrs-rha-ram--

yangmasihsulitmemanfaatkanlingku-pembicaraanmengenaimetode.Menurut
nganinformalsebgaiinput.DenganMackey,tidakadametodeyangdapat
demikian, hal iniberm anfaatbagipata mengajarkan keseluruhan suatu bahasa'

siswa bahasa asing yang tidak memiliki Bahkan, tidak ada penutur asli yang menge-

sumber-sumber input Jiluar kelas atau tahui keseluruhan'bahasa mereka sendiri'

mereka yuog -"-iliki kompetensi/ Sejumlah besar materi yang diajarkan

kecakapanrendah, yangtidakmampu denganbeberapametodemencakupbanyak

memahami bahasa di dunia luar sana. hal yang tidak pernah dipakai dan segera

e. persyaratanuntukmengoptimalkanin- dilupakan. Adapun seleksi dilakukan

put adalah: menarik dan ielevan, tidak berdasarkan: (1) tujuan, tingkat, dan lama; 
l

tersusun secara gramatikal, memberi- (2) tipe; dan (3) jumlah yang dipilih'y}F 
]

kankualitasyangcukupuntuki+1,me- Semua dipengaruhi oleh (4) cara seleksi,

nyediakan lingkungan yang membuat danmenentukan(5)butir-butiryangdiseleksi

siswa nyaman untuk belajar bahasa. dari fonetik, tata bahasa, kosakata, dan

f. Para siswa tidak dipaksakan untuk semantik(Mackey,1971:101.102).

memproduksibahasakeduakecuali BerdasarkanpendapalMackeydiatas'

mereka telah siap. Kelancaran dalam tujuan utama pembelajar bahasa Indonesia

berbahasa tidak diajarkan melainkan pada umumnya adalah untuk kepentingan

,,emerge" secara aiami ketika input tomunikasipraktis,baikdalambidangpolitik

yang dapat dipahami telah cukup dimiliki maupun ekonomi, dan sebagainya di dalam

siswa. kehidupan bermasyarakat' Di samping ittl

Berdasarkan teori di atas, dalam bahasa Indonesia juga digunakan sebagai

pembelajaranbahasalndonesiajugaharus alat untuk transfer pengetahuan' ol

ditekankanpada fungsi komunikasi, bukan karena itu, dalam pembelajaran bahasa

pada bentui (tata bahasa). Hal ini sudah donesia, materi yang disajikan sehan

dilakukanyangdimulaidenganjugaberfokuspadajeniskebutuhan
diberlakuk atfiya Kurikulum Berbasis kepentingan pembelajar yang disesui

Kompetensi yang dimulai pada tahun 2004 dengan tingkat satuan pendidikan'

;;;ilild;;";;;Kiir 1tar,,,n zooz rnformasi .,"l u"e kebytuhal.!.:1aj

sampai sekarang). s an1a: diperlukan l"Y-k Tiy,:
kurikulum yang berpusat pada pelajar' U

2. Kurikulum Berorientasi Pada

Kebutuhan Pembelaiar

Belajar bahasa Indonesia sebagai baha-

sa kedua untuk keperluan berkomunikasi,

itq diperlukan analisis kebutuhan

yang benar-benar dibutuhkan oleh pelaj

Jadi, bukan kebutuhan umum, tet

kebutuhan khusus Pembelaj at Pada
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jenis satuan pendidikan.
kebutuhan komunikasi int

untuk seleksi fi.rngsi ujaran atau

kmrmikasi yangperlu dipelajari oleh
jar- Dengan menggambarkan profil

komunikasi dapat ditentukan
dan bentuk-bentuk linguistik

yang perlu dipelajari (Munby, 1 978:

Dalam hal ini, Nunan mengatakan
para pendukung kurikulum yang

pada pelajar kurang tertarik pada

yang mau menguasai keseluruhan

bahasa. Mereka lebih tertarik untuk
pembelajar memperoleh
komunikatif dan kebahasaan

untuk melaksanakan tugas

drmia nyata. Hal ini berarti secara

it pandangan yang berpusat pada

mengakui bahwa tidak ada orang
menguasai segala aspek bahasa

1988:22).

Ihlam buku yang berjudul Communi-

Syllabus Design (1978), Munby
model untuk mengkhususkan

nsi komunikatif dengan
dan bagaimana komponennya

untuk memproses masukan
keluaran. Dalam buku itu, analisis

n diuraikan secara teliti dari
i segi. Profi I kebutuhan komunikatif

Qtarticipanf) pada model itu
ikan dalam hubungannya

keterampilan bahasa berdasarkan

n. Munby tidak menggunakan
keterampilan bahasa yang meliputi
macam: mendengarkan, berbicara,

, dan menulis sebagai konsep
tetapi istilah keterampilan digunakan

kmsep mikro yang tidak memisahkan

Konsep yang dikembangkan Munby di-
dasarkan pada analisis kebutuhan pembe-

laj.ar, sehingga empat keterampilan berbaha-

sa disusun secara integratif dengan kebutuh-

an pembelajar. Konsep ini menjadikan empat

keterampilan berbahasa tersebut ke dalam

satu satuan pembelajaran yang tidak dapat

dipisahkan. Setiap komponen pembelaj aran

diarahkan pada keempat keterampilan
berbahasa tersebut.

Analisis kebutuhan dapat berfokus pada

parameter program pengajaran bahasa

secara umum atau pada kebutuhan komuni-
katif khusus para pelajar. Oleh karena itu,
analisis situasi dan tujuan pembelajaran

terlebih dahulu harus diketahui, baik oleh
pengelola maupun guru yang mengajar.

Teori dan penjelasan kurikulum di atas

sejalan dengan pengembangan kurikulum
yang diberlakukan dalam sistem pendidikan

di Indonesia, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP). Dalam KTSR pembe-

lajaran bahasa tidak ditekankan pada
penguasaan teori bahasa, melainkan difokus-
kan pada penguasaan kompetensi keteram-

pilan berbahasa, yang meliputi menyimak,
mernbaca, berbicara, dan menulis. Keempat

keterampilan berbahasa tersebut merupa-

kan kompetensi yang secara bertahap harus

dikuasai oleh siswa.
Pelaksanaan KTSP merupakan sebuah

kurilarlum yang fleksibel dan situasional.

Artinya, kurikulum ini hanya memuat
kompetensi-kompetensi dasar yang bersifat
rninimal dalam setiap satuan pendidikan.

Oleh karena itu, setiap sekolah diberi
kewenangan yang sangat besar untuk
mengembangkan kurikulum tersebut sesuai

dengan potensi dan aset yang dimiliki
sekolah. Dengan demikian, paling tidakketerampilan itu.

7l
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sekolah harus mengajarkan semua kompe-

tensi yang terdapat dalam standar isi dan

kornpetensi dasar yang sudah ditetapkan

oleh mendiknas. Selain itu, guru dimungkin-

kan untuk menarnbah kompetensi dasar asal

sesuai dengan standar isi yang sudah

digariskan pada setiap satuan pendidikan'

Berdasarkan penjelasan di atas, setiap

sekolah dimungkinkan memPunYai

kurikulum sekolah masing-masing sesuai

dengan karakteristik dan kondisi sekolah

yang bersangkutan. Hal ini sesuai dengan

isi permendiknas Nomor 22 Tahtlr;. 2006

tentang Standar Isi (S! dan Permendiknas

Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar

Kompetensi Lulusan (SKL) Yang

menggariskan bahwa SI dan SKL yang ada

di aaUmnya adalah kompetensi minimal

yangharus dikuasai siswa' Olehkarena itu'

guru dapat menambah kompetensi dasar

yang terdapat dalam Standar Isi sesuai

dengan kebutuhan siswa di lapangan'

Namun demikian, guru tidak boleh

mengurangi kompetensi dasar yang sudah

dirumuskan dalam Permendiknas Nomor 22

Tahun 2006 tersebut.

3. Penggunaan Authentic Materials

Menurut EskeY (1986) dan Grabe

(1986), salah satu problem belajar bahasa

kedua ialah adanya kesenjangan antata

bahasa pertarna dan bahasa target' Dalam

hal ini antara bahasa daerah sebagai bahasa

ibu dan bahasa Indonesia sebagai bahasa

target. Ada beberapa cata yang dapat

dipakai untuk mengatasi problem ini, anlata

lain dengan menggunakan pendekatan yang

tepat dan pemilihan materi atau bahan ajar

yangfungsional.

yang dipelajari, dan materi yang dipela

Pemakaian a uthentic materiais ditunttrt

Dalam belajar bahasa Indonesia

bahasa kedua, dapat dipakai salah satr

beberapa Pendekatan Yang telah

hingga saat ini. Penggunaan

tertentu berkorelasi dengan j enis

kita menggunakan Pendekatan

integratif dalam pengajaran bahasa

sia.

Secara singkat daPat dijelaskan

yang dimaksud dengan Pen

komunikatif integratif adalah Pe

dalam pembelajaran bahasa

menekankan asPek komunikatif
inte gratif. Dengan komunikatif di

sebagai pendekatan Yang mengu

pembelaj ar menggunakan bahasa

untuk komunikasi secara aktif' Ini

fokus diletakkan Pada Penggunaan

dalam konteks kehiduPan sehari-

Sementara itu Yang dimaksud den

integratif ialah keterPaduan

kemahiran mendengar' membaca,

dan menulis. Di samPing itu den

dijelaskan oleh EskeY (1986) Para

yang termaslurk lower-level cognitive s

memerlukan materi Pelajaran Y

menekankan identifikasi bentuk; sedang

di luar kelas, baik dalam bentuk tu

terstruktur atau sosialisasi den

masyarakat di sekitarnYa.

Agar para Pembelajar dan Penga

pendekatan integratif pembelajar bal

juga dilibatkan dalam aktivitas di kelas

dapat berkomunikasi dengan baik dil

materi pelajaran Yang fungsional'

'l

!
It
$

I
{i

{

*

L

pembelajar

cognitive
pelajaran

yang termasuk higher-levd

it ittt memerlukan mater!

yang menekankan interPretasi

l
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Bagi para pembelajar yang terma- yang dipelajari. Kelas menengah ditandai
oleh kemampuan memakai materi pelajaran
dengan mengkombinasikan unsur-unsur
yang dipelajari danbertanya serta menjawab
pertanyaan. Kelas atas ditandai oleh
kemampuan berkomunikasi serta menulis
teks yang utuh. Pengelompokan ini sangat
penting untuk melaksanakan pendekatan
komunikatif-integratif, karena hanya kelas
yang kemampuan pesertanya hampir
samalah interaksi antarpembelajar dan
pengajar dapat terjalin dengan baik. Apabila
kemampuan pembelajar relatif berbeda,
tidak jarang proses belajar-me ngajar
terganggu oleh pembelajar yang tidak dapat
mengikuti pelajaran, atau sebaliknya oleh
pembelajar lain yang lebih tinggi
kemampuannya.

Berdasarkan asumsi bahwa retensi
yang dihasilkan dari aktivitas membaca pal-
ing rendah bila dibandingkan dengan aktivitas
lainnya, maka pelajaran membaca perlu
mendapat perhatian khusus. Dengan
menggunakan pendekatan komunikatif-
integratif, aktivitas pada pelajaran membaca
tidak terbatas pada membaca saja, tetapi
dapat pula menjangkau aktivitas mendengar,
berbicara, dan menulis. Hal ini berarti
beberapajenis aktivitas itu diintegrasikan ke
dalam suatu aktivitas, yaitu melalui pelajaran
membaca. Aktivitas mendengar terlibat
dalam pelajaran membaca karena
pembelajar harus mendengarkan ucapan-
ucapan guru dan pembelajar lain ketika
berinteraksi di dalam kelas, aktivitas
berbicara terwujud pada saat pembelajar
mendiskusikan materi pelaj aran, dan aktivitas
menulis tercakup dengan adanya tugas-
tugas menulis karangan atau laporan dari
hasil diskusi kelompok. Pada dasarnya

lower-level cognitive skills yang
:1a berada di kelas rendah, pemakaian

ic materials yang menekankan
beatuk sangat penting untuk menjem-
i kesenjangan komunikasi di antara

iar dan pengajar. Dapat dibayang-
yang terjadi di dalam kelas jika para

{ar tidak mengetahui satu kata pun
hehasa yang dipelajarinya. Sementara
pengajar harus memaparkan materi

dengan memakai bahasa yang
dipelajarinya. Dengan menggunakan
b materials yang tepat para pem-
akan dapat mengikuti pelajaran

memanfaatkan pengetahuan
untuk menebak materi pelajaran

dipelajarinya.

$ehanrsny4 dalam pembelajaran baha-
di setiap jenjang pendidikan

ke dalam tiga tingkatan,
kelas pemul a (novice),menengah (in-

), dan atas (advanced). Kelas
dibedakan atas kelas pemula bawah

), pemula tengah (novice-mifl,
pemula atas (novice-high). Kelas

dibagi atas kelas menengah
(in t e r m e d i a t e - I ow), m enengah

(int erm e diat e-m i d), dan menengah
(intermediate-hi gh). Untuk kelas atas

ukan dapat dibedakan atas kelas
(dvancefl dan kelas superior Gup"-

Pembagian di atas didasarkan tingkat
iensi peguasaan bahasa yang

oleh Buck, Byrnes, dan Th-
(Hadley, 1983). Dengan demikian,

im setiap tingkat pendidikan terhadap
bahasa Indonesia lebih jelas.

Kelas pemula ditandai oleh kemampuan
i secara minimal atas materi
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pelajaran membaca itu sendiri dilaksanakan
dalarn tiga tahapan, yaitu tahap prabacaan,

bacaan, dan pascabaeaan. Setiap tahap
harus dilakukan karena tahap yang satu
menjadi prasyarat bagi tahap lainnya, dan

keberhasilan pelajaran mernbaca ditentukan
oleh ketiga tahapan itu.

Pada tahap prabacaan guru memper-
kenalkan tipe teks yang akan dipelajari dan

menyampaikan bagan atau gambaran umuln
mengenai topik yang akan dibahas. Tahap

prabacaan berfungsi sebagai basis dari
keseluruhan pelajaran rnembaca, dalam arti
bahwapembelajar akan mengalami kesulitan
mengikuti pelajaran ini tanpa dibekali
informasi dan pikiran yang tepat mengenai
teks yang akan mereka baca. Untuk itu
sebelum pelajaran membaca dimulai, guru
mulai menjelaskan hal-hal yang
berhubungan dengan topik yang akan
dibahas. Dalam hubungan ini guru
menanyakan infonnasi apa saja yang akan
muncul berkenaan dengan topik yang akan
dipelajari dan dicacat pada papan tulis agar

dapat dilihat dan diingat oleh para
pembelajar. Dalam hal ini guru sangat
dituntut peranannya unfuk memancing siswa

terlibat aktifdalam tahap prabacaan ini.
Perlu diketahui bahwa pada tahap

prabacaan ini guru belum membagikan teks

yang akan dipelajari. Sebelurn teks dibagi,
guru mendiskusikantopik yang akan dibahas

di dalamteks. Diskusi ini dirraksudkanuntuk
memancing infonnasi yang akan dipakai
sebagai kata kunci untuk rnenyusun hipotesis

dalam memahami isi teks.

Kegiatan membaca dimulai ketika guru

sudah mendistribusikan teks kepada para

pembelajar. P ara pembelajar diminta
menrbacadan memahami isi teks. Kata-kata

yang dianggap sulit (karena belun
dikenalnya) dicacat dan dilanyakan
guru. Guru menjelaskan makla kr
beserla sinonimnya agar para

bertambah penguasaan kosa katanya
bagian bacaan terdapat pertanyaan

teks atau rnernilih serta rnengisi
bagian tertentu dari soal yang di
Untuk mengerjakan bagian ini
pernbelajar dibagi ke dalam
kelompok kecil yang terdiri atas 2 fi
orang. Dalam kelompok itu pembel{
berdiskusi dengan temannya rrengenai
yang ditanyakan dalarn teks. Setelah

selesai guru bertanya kepada
pembelajar satu per satu mengenai apa

dikerjakan dan bagaimana hasilnya-
dalam materi pelajaran terdapat bagian
harus diperankan, maka para pembelai

diminta untuk main peran mengenai
tertentu, seperti wawancara
wartawan dengan seorang pejabat,
percakapan di antara penjual dan

Pada bagian pascabacaan t
tugas yang harus dikerjakan oleh
pembelajar setelah pelajaran selesai.

berarti setelah pelajaran selesai
pembelajar diberi pekerjaan ru
Pekerjaan rumah ini dikumpulkan pada

berikutnya ketika pelajaran yang
berlangsung lagi. Sedapat mun
pekerjaan para pembelajar dari
ini diperiksa dan hasilnya dikembal
kepada para pembelajar. Jika waktu ti
memungkinkan, bagian pascabacaan

tidak perlu dibahas di kelas, tetapi
rnenyediakan waktu bagi para pem
jika ingin rnenanyakan sesuatu

dengan materi yang ada pada ba
pascabacaan.

iL
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1Mkfrs lang akan dipakai sebagai bahan

ffimm fumus disesuaikan dengan kemam-
i'm[rpura pembelajar dan sebaiknya berasal
lMm *.oorflenlic materials." Untuk kelas
ltfde l,img sama sekali belum mengenal
lffilfllrlr lndonesia dapat dipilih teks yang
l rn0 M mihentic materials mulai dari

'lfle $@gat sederhana hingga yang sedikit
llllUlffi kmrpleks. Seperti dianjurkan oleh
lMery I1986) untuk para pernbelajar yang

l{tlummamk " I ower-l evel c o gnitive skil ls"
ffimq@ teks yang menekankan identifikasi
I' n- Dalam hal ini, teks yang menekan-
ll\{]lhdutifikasi bentuk itu diusahakan teks

[qg rrEEngandung unsur-unsur universal
rdhnqga para pembelajar dapat mengenali
lflM& teks tulis sekali pun mereka tidak
r,ffiq i memahami kata-kat a yangada dalam
ffiffiL

U,Etuk kelas menengah dan atas mulai
u&ruman teks dari "authentic materials"

Uslq trnuntut interpretasi makna kata-kata
,il{hffi kalimat yang ada di dalam teks.
Mhrumsikan para pembelajar pada kelas

r:.-'-agah dan atas sudah menguasai
rrymlah kata bahasa Indonesia sehingga
ih&ta yang dikuasainya dapat dipakai
ililiiimgri modal untuk mengikuti pelajaran

rymu meningkatkan kemampuan bahasa In-
rflmia mereka. Berturutturut dapat dipilih
mrfru 3zng berasal dari bagian-bagian surat

fiffim. seperti iklan, berita keluarga; dan teks

Mlm-tzng sederhana seperti surat, selebaran,

fl g'muman, dan seterusnya. Untukkelas
6s rlepat dipilih teks yang berasal dari
lhrydan-bagian majalah atau buku untuk
iffiimmilrns i5i1ya.

Setelah teks-teks itu dibahas di dalam
Hhlios. para pembelajar baik di tingkat
mrrm,engah atau atas diminta menulis

karangan atau laporan yang berkaitan
dengan teks itu. Tugas ini dapat dipakai
sebagai acuan untuk mengetahui pengua-

saan bahasa Indonesia oleh para pembelajar

dan perkembangan yang dialami selama

mengikuti pelajaran.

4. Situasi Pengajaran Bahasa

Apa pun teori mengenai bagaimana
seseorang memperoleh B-2, buku-buku
metodologi pengajaran bahasa (yang dapat

diasumsikan sebagai pengajaran bahasa

sebagai B2, pada dasarnya tetap rnem-
perhatikan bentuk, kemudian baru fungsi. Ini
jelas terlihat pada buku panduan mengajar

bahasa yang berjudul A Practical Hand-
book of Language kaching (Cross, 1991)
yang dapat dianggap sebagai aplikasi dari
teori-teori tentang pemerolehan bahasa.

Teori yang sudah dikemukakan di atas

tentunya dapat diterapkan dalam pengajaran

bahasa Indonesia sebgai bahasa kedua.
Teori-teori tersebut harus dipilah-pilah agar

dapat digunakan untuk pelajaran tertentu. Di
masa lalu kita mengenal istilah Eclectic
Method, yang sering dengan gampang
diterjemahkan dengan Metode Campuran.

Kita tahu bahwa Translation Method,
misalnya, dianggap tidak baik untuk meng-

ajarkan 82, namun untuk materi pelajaran

tertentu, metode itu dianggap lebih efektif.
Salah satu pendekatan pembelajaran

yang menempatkan siswa sebagai subjek
pembelajaran adalah pendekatan konstruk-
tivisme. Bagi kaum konstruktivis, mengajar

bukanlah kegiatan memindahkan pengeta-

huan dari guru ke murid saja, melainkan
suatu kegiatan yang memungkinkan siswa

membangun sendiri pengetahuannya.
Mengajar berarti partisipasi dengan pelajar
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dalarn membentuk pengetahuan, rnembuat

makna, mencari kejelasan, bersikap kritis,

dan mengadakan justifikasi. Jadi, mengajal

adalah suatu bentuk belajar sendiri (Brooks,

M.G. & Brooks, 1 993 : 65). Mengajar dalam

konteks ini adalah membantu seseorang

berpikir secara benar dengan

membiarkannya berpikir sendiri. Dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa proses

belajar mengajar rnenurut Paham
konstruktivisme adalah lebih difokuskan

pada sisrva dalam mengembangkan ilmu

pengetahuan yang dipelajari dan dimilikinya.

Dalamhal ini peran guru sebagai fasilitator

dan mediator yang membantu agar proses

belajar sisrva dapat berjalan dengan baik.

Kelas konstruktivistik mempunyai ciri
penanda yang berbeda secara signifikan
dengan keadaan kelas Yang tidak
berwawasan konstruktivisme. Ciri yang

dimaksud adalah seperti berikut ini http://
www. th i rt e en. org/ed o n I in e /concep t 2 -

c I as s /con s t ru c tiv is m/exp I or a t ion. html.

a. Guruakanselaluberusahamenciptakan

kelas yang dapat membuat siswa berani

berinteraksi.
Kelas selalu didorong untukbekerja sa-

ma antarmurid dan munculnya inisiatif
bekerjasama tersebut mendapatkan

penghargaan.

Untuk memberikan kesadaran kepada

siswa bahwa pelajaran yang dipelajari-

nya itu bukanlah sesuatu yang berdiri

sendiri, guru memberikan tugas-tugas

dan rnateri yarig interdisiplin. Untuk itu,

guru lain dari bidang studi yang berbeda

dapat hadir di suatu kelas untuk
menyaksikan dan memberikan penilaian

terhadap kemajuan belajar siswa.

Memberikan nrang kepada peserta didik
yang suka melakukan sesuatu Yang
beresiko, misalnya dengan memberikan

tugas-tugas yang penuh tantangan.

Suasana yang kolaboratif selalu
diupayakan diciptakan di dalam kelas.

Karena itu guru perlu menghindari
munculnya kebiasaan peserta didik yang

acapkali bertindak mencari "menang"

sendiri dan tidak mau menerima dan

menghargai pendaPat temannYa.

Untuk dapat mewujudkan kelas dengan

ciri-ciri di atas diperlukan pendidik dengan

perspektif konstruktivisme. Pendidik
dikatakan mempunyai ciri konstruktivisme

apabila dirinya mampu memperlihatkan
perilaku seperti berikut Gazali, 2002:ll7).
a. Memberikan dorongan dan

kemandirian dan inisiatif peserta didilc

b. Membiasakanpesertadidik

dengan beragam data: data asl
(alamiah), manipulatif, interaktif,

benda nyata.
Merumuskan tugas-tugas Yang
kan kepada peserta didiknya dengan

musan tujuan seperti klasifi
analisislah, ramalkan, atau buatl

kreasi sesuai dengan pengalaman

kamumiliki.
d. Tidak berkeberatan mengubah stra

pembelajaran, isi atau arah Pelaj
sesuai dengan tuntutan keadaan,

utama apabila hal tersebut lebih

bawa keuntungan di pihak peserta di

e. Berusaha keras agar peserta didik

mahami konsep tentang sesuatu

lum pendidik memberitahukan

mana pemahamannya tentang

tersebut.

d.

e-

b.

c.

I

r

t

t

l

I

i
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&usaha mendorong keberanian peser-
hffik rmtuk berdialog dengan pendidik,
egan teman sekelasnya, dengan or-
rgasing atau orang yang belum pemah

hl dengan mereka, terutama bila hal" ebut berhubungan dengan pencarian
L:benaran.
Bcrusaha membangun keberanian
rfovarmtuk meneliti/ingin tahu sesuatu
&ruan cara mendorong mereka mang-
qiukan pertanyaan, memberikan
lutanyaan dengan jawabannya ganda

fqen-ended question), atau saling
ktmya satu sama lain.
THak membiasakan anak didiknya
mjawab dengan jawaban pendek,
trutama bila jawaban yang dituntut
remerlukan penalaran. Pendidik
hdaknya mendorong peserta didik
utrk mengembangkan jawabannya.

Benrsaha melibatkan peserta didiknya
dcngan pengalaman yang mungkin
imtradiktif dengan hipotesis peserta
*.tr-k semula; untuk ini perlu diusahakan
kcsempatan berdiskusi jika peserta
bcrtadapan hal-hal yang kontradiktif
usebut.
il,Iemberikan waktu berpikiryang cukup

@da peserta didik untuk memikirkan

Fwab yang tepat terhadap pertanyaan

3mg diajukan oleh gurunya; guru tidak
boleh membiasakan murid berpikir
qgesa-gesa.
il{emberikan kesempatan kepada pe-
rerta didik untuk membangun hubungan
baik dengan teman kelompoknya, mau-

Fm teman lain di luar kelompoknya.
Membangun rasa-ingin tahu (curi os ity)
pescrta didik secara alamiah melalui
telompok kecil yang dibentuk untuk

belajar, berusaha memecahkan persoal-
an, dan mencari jalan keluar bagi
masalah yang dihadapi oleh kelompok
secara bersama-sama.
Tentu saja pengajaran bahasa Indone-

sia sebagai bahasa kedua bagi penutur asli
bahasa daerah juga menghadapi sejumlah
masalah, seperti masalah perbedaan stmktur
bahasa dan masalah budaya. Teori apa pun
yang dipakai, harus diingat bahwa untuk
mencapai pemerolehan bahasa tetap
diperlukan berbagai latihan yang mungkin
agak berbau mekanistis, juga mempelajari
tatabahasa bahasa Indonesia.

Penutup

Bahasa Indonesia bagian sebagian be-
sar siswa merupakan bahasa kedua setelah
bahasa daerah mereka. Hal ini tentu saja
menjadi kendala tersendiri bagi pembela-
jaran bahasa Indonesia. Guru dituntut agar
mampu menganalisis persamaan dan perbe.
daan bahasa daerah tempat mereka meng-
ajar dengan bahasa Indonesia. Penguasaan
teori tentang belajar bahasa kedua menjadi
kunci keberhasilan guru dalam mengajarkan
bahasa Indonesia bagi siswa yang sebagian
besar menjadikan bahasa Indonesia sebagai
bahasa kedua setelah bahasa ibu (daerah)
mereka.

Pembelajaran harus berfokus pada
siswa. Pembelajaran tidak hanya merupakan
hansfer ilmu dari guru ke siswa, tetapijustru
proses eksplorasi siswa terhadap ilmu
pengetahuan yang berada di sekitarnya.
Siswa harus diberi kesempatan seluas-luas-
nya untuk memperoleh ilmu dan pengeta-
huan. Melalui penerapan KTSP secara
maksimal, siswa diharapkan mampu
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merlguasai kompcteusi dasar sesrmi yang

sudsh digariskan dalarn Permendiknas
Nomor 22 dan 23 Tahun 2006.

Pernbelajaran bahasa Indonesia juga

perlu didukung dengan pendekatan komuni-

katif- integratif, yang menempatkan siswa

sebagai subjekbelajar. Hal itu agarpembela-
jaran disesuaikan dengna konteks, dan

sekaligus materi yang disajikan bersifatau-
thentic. Dengan demikian, hal ini akan

mampu memotivasi siswa dalam mengikuti
proses belajar mengajar. Siswa aktif dalam

mempelajari setiap kompetensi dasar yang

disajikan guru sehingga pembeljaran menjadi

lebihbennakna.
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